
 

 

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Formulir Pengajuan Sidang TA 

 
 



 

 

Lampiran 2 Bimbingan MyUPJ 

 
 

 

Lampiran 3. Rekap Percakapan Bimbingan  

 



 

 

 

 
 

Lampiran 4. Teks Wawancara 

 

Wawancara dengan Bapak Syarifin Syah M.Pd. S.Ag. Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah Ibtidaiyah Jl.Gunung Indah Raya No.63 RT 004/001 Cirendeu, 

Ciputat Timur, Tangerang Selatan. 

 

Penulis: Selamat pagi, Pak Syarifin. Terima kasih sudah bersedia meluangkan 

waktu untuk wawancara ini. 

 

Bapak Syarifin: Selamat pagi juga, senang bisa berbagi pengalaman. 

 

Penulis: Pak, boleh tahu sudah berapa lama Bapak mengajar mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam? 

 

Bapak Syarifin: sudah sekitar 10 tahun mengajar di Madrasah Ibtidaiyah untuk 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 



 

 

Penulis: Selama itu, metode apa yang biasa Bapak gunakan untuk membuat 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tentang Walisongo termasuk Sunan 

Gunung Djati? 

 

Bapak Syarifin: Dalam mengajar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, setiap tokoh 

Walisongo yang sedang dibahas saya bercerita seperti sosok Sunan Gunung Djati, 

tidak hanya sebagai rangkaian tanggal dan peristiwa. Saya sering kaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, misalnya dengan menggunakan analogi tokoh-tokoh 

sejarah dengan situasi kekinian. Selain itu, media visual seperti film dokumenter 

tokoh walisongo, diskusi kelompok dan presentasi siswa juga menjadi media 

pembelajaran yang efektif untuk menggali minat dan kreativitas mereka. 

 

Penulis: Menarik Pak. Menurut Bapak, apa yang membuat sosok Sunan Gunung 

Djati begitu penting dalam sejarah Islam di Indonesia? 

 

Bapak Syarifin: Sunan Gunung Jati adalah sosok yang sangat inspiratif. Beliau 

berhasil menyebarkan Islam di tanah Jawa dengan cara yang damai dan bijaksana. 

Beliau tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga nilai-nilai luhur seperti toleransi, 

gotong royong, dan cinta tanah air. Selain itu, beliau juga memiliki peran penting 

dalam membangun peradaban Islam di Nusantara. 

 

Penulis: Sangat jelas penjelasannya, Pak. Terakhir, apakah ilmu pengetahuan 

tentang kisah tokoh Sunan Gunung Jati penting bagi anak untuk dipelajari? 

Bapak Syarifin: Tentu saja sangat penting. Dengan mempelajari kisah Sunan 

Gunung Jati, anak-anak akan mengenal sejarah bangsanya, memahami nilai-nilai 

luhur agama Islam, dan terinspirasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Selain 

itu, mempelajari sejarah juga dapat meningkatkan rasa nasionalisme dan 

kebanggaan terhadap budaya bangsa. 

 

Penulis: Kalau boleh tahu, Bapak mendukung tidak kalau materi tentang 

Walisongo khususnya Sunan Gunung Djati, diajarkan menggunakan video 

animasi sebagai media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah? 

 

Bapak Syarifin: Pertanyaan yang menarik! Menurut saya, penggunaan video 

animasi sebagai media pembelajaran untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah, terutama 

untuk materi tentang Walisongo seperti Sunan Gunung Jati adalah ide yang sangat 

baik, karena siswa pada umumnya suka dengan visualisasi yang bergerak dan 

menarik. Animasi dapat membuat sejarah yang terkesan jauh menjadi lebih dekat 

dan hidup. Mereka bisa melihat langsung bagaimana Sunan Gunung Jati berdakwah, 

berinteraksi dengan masyarakat, dan menghadapi berbagai tantangan. 

 

Penulis: Terima kasih banyak atas waktu dan penjelasannya, Pak. 

 



 

 

Bapak Syarifin: Sama-sama, semoga bermanfaat. 

 

 

Lampiran 5. Foto Observasi 

 

         
       Selfie di tempat prasasti  Prasasti Keturunan Sunan Gunung Djati 


